Aku Cucu Revolusi Aku Anak Reformasi 


AKU CUCU REVOLUSI, AKU ANAK REF ORMASI 


Aku cucu Revolusi 

Aku seorang produk dari sebuah revolusi 
Dahulu kakek ku bangga membusung dada 
Kakek menegakkan kepala 

Kakek menegakkan bahu 

Semuanya ditegakkan untuk mengepal dunia 
Bukan menengadah 

Kakek berkata kepadaku 

"Cucu ku, apakah engkau kelak masih sanggup menegakkan 
semua badan ini untuk mengisi revolusi?" 
Aku belum mwnjawab pertanyaan kakek ku 
Karena aku masih nyaman dalam timangan 
Kakek lantas berkata 

"Sekarang revolusi kakek adalah revolusi mu" 
Aku hanya melongo ketika itu 


Aku cucu Revolusi 

Revolusi yang membangunkan nyenyaknya dunia 
Revolusi yang meengepal angkuhnya penjajah 
Revolusi yang mendupak derap kerakusan 

Revusi yang menjulang tinggi 

Revolusi yang bersinar laksana mercusuar 


Revolusi kami adalah revolusi murni 

Dalam sanubari kami yang paling dasar 

Kami teriakkan pekikan "Merdeka" sampai ujung dunia 
Seluruhg dunia peradaban kami singgahi dengan pekikan 
kami 

Saat itu darah kami berwarna dua warna 

Merah dan putih 


Tulang kami laksana tulang Gatotkaca 
Sorak-sorai kami meriuhkan jagad raya 


Aku cucu revolusi 

Aku ingin menjawab pertanyaan kakek dahulu 

"Kakek, Revolusi kakek dahulu akan kani teruskan, 
dinamikanya berbeda kakek" 


Revolusi yang membuat bangsa ku bangun 
Bangun dari nyenyaknya bedil dan bayonet penjajah 
Revolusi yang membuat bangsa ku sanggup melukis mimpi 


Tetapi Revolusi itu kini sunyi 
Sunyi tanpa arti 

Nyanyian itu kini sunyi 
Pekikan itu kini mati 


Aku sekarang berganti menjadi anak Reformasi 

Anak Reformasi yang terlahir dari pengkerdilan 

Terlahir dari sebuah keparanoidan 

Tanggul kokoh yang dibangun jebol oleh kata "kebebasan" 


Mungkin sang kakek tertawa geli mendengar ini 
Mendengar Reformasi adalah hasil titipan 

Kakek dahulu mencetuskan Revolusi yang murni 
Titipan dari ratapan penderitaan rakyat pertiwi 


Pahlawan Reformasi terbujur kaku 
Diterjang kepala peluru tanpa mata nurani 
Untuk apa mereka mati 

Cita-cita reformasi sekarang semakin sepi 


Aku cucu Revolusi 
Aku anak Reformasi 


(Bersambung) 


Bukit Pedesaan Nan Jaya, 2016 


ROMANTIKA PEMUDA INDONESIA 


Tanggal dua puluh delapan, bulan oktober, tahun seribu 
sembilan ratus dua puluh delapan 

Sebuah gedung tua yang mengalah dan meringkuk 
Mengalah dan meringkuk dari angkuhnya penjajah 
Serombongan pemuda nampak tegap melangkah 

Wajah mereka berbalut senyum yang sumringah 

Namun tersirat aroma keprihatinan 

Nampak yang terdepan pemuda Sugondo Joyo Puspito, 
Mohammad Yamin, Kwee Tiam Hong 

Sekilap kemudian 

Nampak rombongan pemuda pemuda dari Jong Java, Jong 
Ambon, Jong Celebes, Jong Sumatranen, dan pemuda 
pemuda dari seluruh persada Nusantara 


Bergegas mereka memasuki gedung tua 

Gedung Katholike Jongenlingen Bond namanya 

Untuk merumuskan sebuah konstitusi 

Mempersatukan persepsi dalam dinamika pemikiran yang 
berkelindan 

Dalam semangat kebangsaan 

Dalam Kebhinekaan 

Dalam keragaman 

Dalam warna-warni suku, agama, ras, dan golongan di 
persada Nusantara 


Sebuah konstitusi semangat persatuan tercetus 

Sumpah Pemuda namanya : 

Kami poetra dan poetri Indonesia, mengakoe bertoempah 
darah jang satoe, tanah Indonesia. 

Kami poetra dan poetri Indonesia mengakoe berbangsa jang 
satoe, bangsa Indonesia. 

Kami poetra dan poetri Indonesia mendjoendjoeng bahasa 
persatoean, bahasa Indonesia. 


Bukan Sumpah Palapa seperti yang dicetuskan Patih Gajah 
Mada di Balaiurang Majapahit Wilwatikta dahulu kala 


Semangat Sumpah Pemuda yang mempersatukan 

Semangat Sumpah Pemuda yang meruyak 

Menyebar ber-estafet dengan pekik dan sorak "Merdeka" 
Hingga sampailah sumpah itu mengantarkan Bangsa 
Indonesia je pintu gerbang kemerdekaan bangsa 
Kemerdekaan yang sebenar-benarnya merdeka 


Zaman Berganti 
Senyap menggelayuti 
Selaksa hari berganti 


Kemarin dulu aku bertemu dengan seseorang 

ia berasal dari sebuah bangsa yang merdeka 

Dari sebuah ras bernama ras Mongoloid 

Aku bertanya "apa yang membuat engkau begitu percaya 
diri berjalan tegak di atas muka bumi?" 

"Tanah Air, Bangsa, Bahasa" jawab ia, pelan 

Tak heran 

Seribu lima ratus tahun yang lalu sejak mereka membangun 
sebuah bangsa, sebuah peradaban 


NESTAPA SEBUAH BANGSA 


Kita adalah hasil rajutan 

Hasil rajutan yang terjalin oleh sepenanggungan dalam 
beban 

Rajutan yang kokoh 

Rajutan yang terpilin oleh kepentingan 

Dianyam dengan ketekunan sang pencipta peradaban 
Disulam oleh kesederhanaan 


Kita adalah sebuah mercusuar 

Timbul tenggelam menari bersama sang camar 

Belum kering ludah meneriakkan sumpah 

Sumpah kesepakatan untuk bangunnya sebuah peradaban 


Masih tegakkah kepala kita ketika arus balik berderu 

Mesih bidangkah dada kita ketika arus balik menyerbu 
Kemana anak-anak gula kelapa yang dahulu menjelajah 
samudera 


Lihatlah anak cucu 

Mereka adalah generasi gula kelapa 

Generasi yang diperbudak akibat tidak pernah kenyangnya 
sang rahwana 

Mereka dieksploitasi 

Mereka di iming-imingi sejuta fantasi 

Ya, mereka adalah anak cucu kita 


Sudah letih kepala kami tegak 
Dada kami hampir kosong 
Kaki kami lunglai tanpa jejak 
Ini semua harus diakhiri 


Jangan salahkan hujan yang mengaduk lautan 
Diaduk menjadi adonan sebuah kemunduran 


Apa engkau bermain dengan kehormatan 
Kewibawaan tidak mungkin ber-ibu sebuah kepicikan 
Kewibawaan adalah anak dari sebuah kehormatan 


Kami ingin membangunkan engkau 
Bukan hanya mebuyarkan lamunan 
Engkau masih terpaku dalam picik 
Engkau masih bersilat kata dalam licik 
Dalam sekali gebah engkau berulah 
Engkau tidak bisa berkelit 
Arak-arakan nestapa mengikuti mimpi 


Ketika surat wasiat sudah engkau genggam 
Apakah engkau masih setia bermuram bersama redup senja 


Terompet sangkakala malaikat maut 

Mungkin hanya itu yang pantas membuat engkau bangun 
Bangun dalam kejut 

Senyuman kecut yang engkau hasilkan untuk sebuah 
peradaban 


Bangunlah! 

Aku hanya ingin engkau terbangun 

Dan engkau melihat sebuah coretan di angkasa 
Bertuliskan "Jasmerah" 

"Jangan sekali-kali meninggalkan sejarah" 


SELEMBAR TIPIS KABUT BUKIT PEDESAAN 
Negeri antah berantah, Minggu, 20 Mei 2016 


Lekuk meliuk bentuk mu 

Indah nian dipandang walaupun gelap membayangimu 
Engkau melambai dengan lambaian khas mu 
Lambaian tentang alunan melodi yang syahdu 


Sehelai garis tipis turun dari kahyangan 
Menurunkan pemandangan perdamaian 

Membawa imaji meelayang 

Membisikkan kata kesejukan 

Lebih sejuk dari Grojogan di gunung Penanggungan 
Perdamaian serta kesejukan adalah milikmu 


Jalan setapak ini masih panjang 

Sepi merasuk sukma terdalam 

Hening menjalar merayap dalam hembusan angin jalang 
Dalam hening pun aku tetap mencoba untuk tentram 


Seekor anjing tiba-tiba menyalak dengan lantang 
Menyalak membangunkan sang tentram 

Renungan dalam tentram pun remuk berantakan 

Tanpa maaf anjing itu pun berlalu dengan riang 

Seakan sudah puas menyuarakan salakan dan gonggongan 


Segumpal otot mengencang 

Kaki yang kuat pun menancap dengan kuat 

Terlihat jalinan otot yang menjuntai bagaikan kawat 
Nampak setumpuk bahu padat yang bertumpuk dengan 
tekat 


Zaman yang sudah berlalu 
Zamanyang sudah jarang diingat 
Otak kita sudah terlalu bebal untuk mengingat itu 


Sebuah zaman tentang dongengan kakek-nenek 
Tentang kegelapan abadi yang akrab menyelimuti bukit 
pedesaan 


Nyiur kelapa dan kuningnya padi adalah pertanda 
kesejahteraan 

Tingkah laku yang berbalut sopan santun dan adat istiadat 
Lelaku menjalani hidup tanpa merasa jumawa 

'Hai manusia bukit pedesaan, engmaulah benteng terakhir 
semua itu!' 


Sebuah sitir dari negeri Atas angin dan dari orang-orang 
nyinyir dialamatkan kepadamu 

Bukit pedesaan dan manusia bukit pedesaan adalah satu 
Tepuklah dadamu dengan kencang dan katakan kepada 
dunia 'ini dadaku! , mana dadamu!! ?' 


Zaman terus menggelinding 

Menggilas semua tanpa welas 

Tetapi benteng nilai luhur tentang ukiran prasasti 
Tentang nilai ke-Indonesiaan 

Tentang nilai keramahan 

Tentang nilai kesopanan 

Tentang nilai gotong royong 

Tentang nilai persatuan 

Tentang nilai kesederhanaan 

Tentang nilai kebersahajaan 

Tentang semangat perjuangan 

Semua akan terukir abadi dalam ukiran prasasti manusia 
bukit pedesaan 

Terjaga abadi dalam benteng manusia bukit pedesaan 


Secarik kabut turun 

Bersamaan dalam alunan terompet anak gembala yang 
menyejukkan 

Sejenak aku melihat jam di pergelaangan tangan 


Sembari tersenyum memandangmu bukit pedeesaan 
Aku pun beranjak pulang 


AKU CUCU REVOLUSI AKU ANAK REFORMASI 


Syahdan di ujung selatan Wulungga 
Segerombol kapal nampak terengah-engah 
Nampak buritan kapal tertinggal 

Di bawah awan yang berlayar 

Mereka nampak berkejaran 

Melongos 

Mendesis 

Memekik 

Berkejaran tutup telinga di atas penderitaan 
Kulit mereka putih laksana kapas 

Beberapa nelayan menyematkan nama mereka 
Hantu laut 

Ya, hantu laut 


Bisikan iblis tak kenal kembang-kempis 

Mengipasi para hantu laut 

Bisikan durjana tanda malapetaka 

Untuk Nusantara 

Untuk semua dunia peradaban yang beradab 

Hantu laut menyandang musket 

Sudah kenyang paru mereka menghirup mesiu kerakusan 


Selat Malaka 1511 Masehi 

Rombongan hantu laut tertawa 

Oleh angkara murka bikinan mereka 

Mereka tidak mengenal klaustrophobia 

Yang mereka kenal yaitu angkara 

Cetbang Nusantara meringkuk 

Bagaikan pelontar gombalan di depan amuk musket dan 
meriam hantu laut 

Laksamana Pati Unus berteriak : "lain kali kita datangi 
mereka kembali di Malaka!" 

Selat Karimata nampak berduka 


Menerima kiriman duka dari selat Malaka 

Duka mengalir ke seluruh penjuru Nusantara 
Merebak menciumi Nusantara 

Menyeruak di tengah arus balik yang menggelegak 


400 tahun lamanya 

Hantu laut dari jenis lain berdatangan 
Hidung mancung mereka mencium kejayaan 
Nun jauh di balik ujung selatan Wulungga 
Jawadwipa 

Celebes 

Wanin ri Seram 

Gurun 

Boerneo 

Nusantara nama masyurnya 

Dipuja sampai ujung dunia 


400 tahun perkosaan terjadi 
Adakah yang lebih lama dari itu?? 


Sriwijaya menjerit! 

Singasadi menjerit! 

Majapahit menjerit! 

Balaputradewa 

Darmawangsa 

Kertanegara 

Gajah Mada 

Semua menjerit melihat amuk angkara memperkosa 
Nusantara 


Semburat mega mendung mengintip malu 

Ketakutan digertak deheman gunung Kelud 

Abad berganti 

Tanggal enam bulan Juni tahun seribu sembilan ratus satu 
Lahirlah putra sang Fajar 

Sukarno namanya 


Wakrtu kecil akrab dipanggil Kusno 

Konon, Karno adalah nama panglima perang dalam 
Barathayuda di Kurusetra sana 

Memorinya mengingat pecahan Nusantara 

Ingatannya melayang ke belakang 

Hingga Sukarno memekikkan kata "Merdeka" 


Ribuan Syahid dan Syahidin 
Ribuan tumbal angkara 
Putra-putri bangsa tergeletak 
Sabung nyawa demi sebuah kata 
Merdeka 


17 Agustus 1945 

Puisi indah yang sudah lama dirindukan 
Akhirnya dibacakan oleh Sukarno dan Hatta 
Di jalan Pegangsaan mulanya 

Merayap ke segenap penjuru Nusantara 


Merdeka saja?? 

Tidak! 

Karakter bangsa ku sudah remuk 
Tertatih-tatih 

Selama 400 tahun bangsaku di cuci otaknya 
Sampai bersih 

Hingga kepalla tegak tidaklah lagi tegak 
Tertunduk 

Bersimpuh 

Merosot 

Karakter pemenang tergantikan karakter pecundang 
Itulah bangsaku saat ini 

Mau tidak mau harus kita akui 


Lantas apa?? 
Revolusi??!! 
Ilalang digebah sang ular bangun dari lubang 


Teruslah digebah hingga goyang bumi membuncah 
Gebah! , gebah! , gebah! 


Tak nampak kah engkau merasa digebah??! 


Sunyi kembali merayap di ujung selatan Wulungga 

Lebih sunyi dari padang rumput Wilwatikta 

Hanya cicitaan sang manyar yang terdengar 

Sunyi, sunyi, sunyi 

Pekik merdeka dan revolusi kembali sunyi memeluk ibu 
pertiwi 


Antara Sontel-Temiyang Part I 


Note: Sontel-Temiyang adalah nama sebuah dusun nan 
lestari di punggung bukit barisan Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Pekalongan 


Sejumput rumput berkelok-kelok 

Nan ranum bersua dengan ilalang 

Melenggang bersama jangkrik dalam sunyinya hutan 
Jejak sebuah decapan bias dalam renungan 

Aku meniti nafas bersama kedamaian 

Kedamaian sebuah bukit pedesaan 

Sontel dan Temiyang 


Aku mencoba menyibak kaki dalam pencarian diri 
Melangkah ditemani decapan bunga melati 

Embun pun membasuh muka dilanda gundah 

Sayang langkahku salah arah 

Tidak aku sangka ternyata aku salah mengetuk rumah 


Kabut pagi nampak merekah 

Bersama gemericik aliran air untuk sawah tadah hujan 

Juga untuk huma tua yang nampak renta 

Sebelum kabut pagi merekah 

Apakah engkau mendengar gaung terompet yang 
membuncah 

Terompet yang membangunkan nyenyak 

Terompet sebagai melodi Sontel Temiyang 

Terompet yang memanggil warga berduyun mencari nafkah 
Menyadap karet berbalut getah 


Aku pernah bersajak dengan sang merpati 
Nampak sang merpati mengangguk anggun 
Menatap aku dengan tatapan nanar 


Aku beringsut meninggalkan merpati 
Terbang tinggi mengepal mimpi 


Sontel dan Temiyang 

Sunyi, sunyi, sunyi 

Damai, damai, damai 

Lestari, lestari, lestari 

Asri, asri, asri 

Semua aku persembahkan kepada engkau 


Sontel dan Temiyang 

Ketika aku tidur di rumah seorang rekan 

Setiap akhir pekan aku selalu bertengger di rumah sang 
rekan 

Ketika malam menjelang 

Laksana hujan panah raden Arjuna 

Angin lembah menimpuki atap rumah 

Membuat lelah semakin lelap dalam dekap 


Sontel dan Temiyang 

Engkau melahirkan bidadari 

Bidadari bukit pedesaan nan elok 

Bidadari laksana Ken Dedes nan anggun berseri 

Bidadari yang engkau miliki 

Masihkah mengajarkan bahasa krama kepada anak cucunya 
nanti 

Kepalan tangan nan gemulai 

Akan kepalan tangan itu sanggup melawan angkuhnya 
hidup 


Hitam bayang hutan karet mu masih kah legam 
Apakah semakin terang oleh kemajuan zaman 
Selallu ingin aku jenguk 

Bersama bayang legam yang engkau hadirkan 
Kita berbicara seperti saudara 

Berbicara soal Paregreg 


Atau tentang perang di Kurusetra sana 
Apapun topiknya aku selalu ingin berbicara santai dengan 
engkau 


Sego Penggel 

Terkadang aku menghitung setiap suap 
Suapan oleh harum aromamu 

Bersama embun pagi aku bersuap 
Tetapi maafkan aku 

Aku tidak sanggup menghitung setiap butir 
Aku hanya bisa mengingat 

Mengingat sebuah bungkusan 

Beribu sebuah ketekunan 

Gotong royong 

Keuletan 

Hingga engkau terlahir sebagai engkau 
Ya, engkaulah sego penggel kesukaan ku 


Anak gembala sudah waktunya sekolah 

Kelak anak gembala lah yang akan merubah engkau 

Di tangan anak gembala engkau akan berhias 

Semakin molek lah engkau 

Semakin unggul dalam berfikir lah engkau 

Percuma ribuan gedung menjuntai 

Apabila fikiranmu belum bisa melambai-lambai 

Hanya pesan dari aku 

"Jagalah Bidadari, Nasi Penggel, Anak Gembala, Hutan Karet, 
bahasa krama, dan semua yang engkau miliki" 


RETORIKA WANITA INDONESIA 


Kemanapun aku memandang 

Hanya kebebalan yang menyalang 
Hanya kekolotan yang berduyun-duyun 
Sebuah refleksi dari sang pikun 


Siluet sang aurora nampak tenggelam 
Meredup dalam apatis 

Menguap dalam aroma feodal 

Terlarut dalam aroma sebuah romantika 


Masa yang sudah berlalu 

Masa yang sudah tidak bisa diingat 
Karena kepikunan 

Karena kebebalan 


Dogma pun dijadikan alat 

Untuk sebuah budaya yang salah rawat 
Sebuah budaya yang masih bisa diralat 
Sebuah budaya yang ada sisi untuk kita rawat 


Poligami 

Dikurung 

Dijodohkan 

Tidak boleh sekolah 

Wanita hanya boleh di dapur 


Semua itu dihadiahkan untuk engkau 
Semua itu diberikan untuk engkau 
Semua itu adalah tamparan 
Tamparan dari sebuah kebebalan 
Tamparan tanda kemerosotan zaman 


Hanya sebuah rintihan 
Sebuah nyanyian sendu 


Nyanyian sumir tentang kebebasan 
Nyanyian untuk sebuah kemerdekaan 


Tetapi alangkah mirisnya 

Alangkah tidak lucunya 

Alangkah naifnya 

Apabila kebebasan dan kemerdekaan disandingkan dengan 
kebablasan 


Sebuah buku tercipta 
Oleh seorang manusia 
Sebuah kumpulan tulisan nan garang 
Berjudul 'habis gelap terbitlah terang' 


Sebuah cita-cita menggumpal 

Harapan yang membubung tinggi laksana kepak sang 
garuda 

Tentang sang revolusioner 

Dalam amuk gada sang Gatotkaca 


Genta sebuah peluit mendobrak zaman 
Dari keterbelakangan 
Keterkungkungan 

Kebebalan 

Kekolotan 


Nampak sinar yang bersinar dari sang mercusuar 
Bersinar dengan garang 

Berani menyibak kabut kebebalan 

Berjibaku dengan sang bayu 

Membuyarkan sebuah kekolotan 


Lantas bagaimana sebuah bunyi sang genta mampu 
merubah dunia 

Akankah sinar mercusuar hanya garang untuk sesaat 

Tentu ini bukan retorika yang dihidangkan 


Hai seluruh wanita Indonesia 

Menggelegarlah 

Karena dalam gelegarmu ada jiwa bledeg yang tersimpan 
Dalam amukmu ada nyawa petir untuk bangsa dan rakyat 


Engkau adalah keturunan pejuang 

Darah sang srikandi dalam ragamu 

Semua epos para pahlawan bangsa adalah milikmu 
Masihkah engkau terdiam dalam amuk kehidupan 


Arus balik tidak akan mampu 

Arus balik tidak akan bisa 

Dalam genta lantangmu 

Dalam nyalangnya api mercusuarmu 


Hai seluruh wanita Indonesia 

Engkaulah insan mulia 

Yang diciptakan Tuhan 

Untuk mengakhiri kebebalan dan kekolotan 


Menggelegarlah! 


PARA KSATRIA KOTAK SUARA DEMOKRASI 
INDONESIA 


Pagi itu. . 


Waktu menunjukkan pukul 4 pagi 
Kentongan di surau bertalu-talu memanggil untuk 
beribadah sholat subuh 


Pagi itu, di tengah hembusan sejuk angin pagi 

Seorang suami nampak memakai sepatunya, tak lupa pamit 
dan cium kening pipi ia haturkan kepada isteri tercinta 
Dengan langkah pasti ia beringsut dan bergegas 

la tak tahu, sedikitpun ia tak tahu bahwa dua puluh empat 
jam ke depan akan ia berikan kepada negara & bangsa 

Dua puluh empat jam yang menentukan nasib demokrasi 
sebuah bangsa lima tahun ke depan 

Dua puluh empat jam akumulasi daripada tanggung jawab 
moral daripada sebuah jabatan yang sarat stigma 

Dan ia adalah satu dari sekian laksa suami, istri, anak, ayah, 
ibu yang siap mengemban amanat sebagai panitia Pemilu 


Pukul enam pagi diikrarkanlah sumpah suci untuk memulai 
tugas suci 

Tua, muda, laki, wanita, semua berpartisipasi 

Panitia Pemilu istilah kerennya 


Wahai ibu pertiwi, lihatlah anak-anakmu menghaturkan 
bakti kepada engkau 


Satu jam, dua jam, tiga jam, empat jam terus berlalu 

Sampai sang surya meringkuk di balik belahan bumi 
sebelah barat 

Sampai senandung sang bayu dini hari 

Sampai ayam jantan menggelegarkan kejantanan pita 


suaranya 
Mereka tetap berjibaku, mereka tetap bahu membahu 


Tak peduli omongan macam apa yang dihidangkan untuk 
mereka 
Tak peduli anak istri menunggu dengan setia 


Esoknya 


Masih dengan suara kentongan di surau yang sama dengan 
pagi sebelumnya 

Selesailah tugas akbar tersebut 

Bertumbanganlah puluhan putra-putri bangsa 

Ada yang masuk rumah sakit 

Ada yang langsung terkapar meregang nyawa 

Mereka telah persembahkan segalanya untuk bangsa 


Dengarkanlah rintihan mereka! 

Tak pantas tak patutlah kalian mendebat hasil suara rakyat 
di atas darah, keringat, dan air mata kami! 

Singkirkanlah sejenak ambisi kalian untuk berkuasa ketika 
putra-putri bangsa bertumbangan tanpa daya menjadi 
tumbal perjuangan bangsa! 


Wahai Tuhan Yang Maha Esa, tenpatkanlah aarwah saudara- 
saudara kami di dalam surga firdausnya engkau yang harum 
dan mulia 

Syahidkanlah mereka, Tuhan. . 


Wahai Pemerintah, janganlah engkau mengorbankan putra- 
putri bangsa untuk kesalahan yang sama 

Kepergian mereka tidaklah sia-sia 

Kepergian mereka harus terpatri dalam tinta emas sejarah 
bangsa 


ELEGI BULAN SUCI 


Alunan tadarusan ayat demi ayat firman Tuhan membasuh 
sukma 

Bunyi kentongan merebak 

Ibadah pun digedor 

Dan semua itu adalah salah satu indahnya bingkai 
ramadhan 


Serombongan manusia nampak bergerombol 
Menuju kuburan tua di belakang desa 

Sunyi kuburan itu tanpa hiruk-pikuk peradaban 
Membawa kendi dan makanan 

Sambil membaca ayat suci mereka berdoa 
Berdoa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 
Membuka kembali lontar pamungkas kehidupan 
Yaitu kepastian sebuah kematian 

Mereka nampak bersama membersihkan makam 
Sejurus kemudian mereka saling membagikan makanan 
Itulah tradisi Nyadran 

Tradisi sarat esensi 

Sebuah persaudaraan 

Kepedulian 

Gotong royong 

Dan mengingat kematian 


Temaram sang surya 

Menandakan hari berganti sesuai kodratnya 

Esok tiba dengan sesungging senyum 

Giliran riuh anak bangsa unjuk gigi 

Dengan kentongan dan ember bekas mreka beraksi 
Menahan dingin malam mereka begadang 

Bersua dengan embun pagi mereka melangkah 
Riuh rendah suara mereka 

Kadang naik kadang turun 


Memekik 

Bersyair 

Membangunkan seisi jagad 

Mereka adalah anak bangsa yang pemberani 

Mereka berjibaku membangunkan sahur 

Memukul kentongan dan ember bekas dengan bebas 
Dengan lepas 

Indahlah masa kecilmu wahai anak bangsa 

Engkau bertabuh membangunkan para muslim menyambut 
awal sebuah ibadah di bulan suci 

Berbahagialah engkau wahai anak bangsa karena embun 
pagi selalu engkau cumbui 

Berbahagialah engkau wahai anak bangsa karena jiwa 
ksatria menggelegak dalam jantung mu 

Itulah tradisi Koprekan 

Tentang kepedulian 

Tentang indahnya masa kecil anak bangsa 

Tentang segalanya 


Tampak sang surya menanjak 

Cakrawala terhampar dengan gamblang 
Sebuah pemandangan nampak menyejukkan 
Berlarian para anak bangsa menuju surau 
Lepas sahur tentunya 

Untuk beribadah sholat subuh 

Kantuk dan lelah itu sebuah hal yang absurd 
Anak bangsa tidak mengenal semua itu 
Sekian menit mereka keluar surau 

Menuju ustadzah desa mengaji dengan takdzim 
Dengan khidmat 

Laksana anak bangsa dengan sejuta lugunya 


Sekarang semuanya meringkuk sunyi, sepi. . 
Mungkin inilah yang dinamakan "arus balik zaman" 
Hanya berkungkung dengan kesepian dan kehilangan 


esensi 
Sunyi.. 


AKU CUCU REVOLUSI AKU ANAK REFORMASI 


AKU CUCU REVOLUSI, AKU ANAK REFORMASI (Bagian 4) 


Sebuah fondasi terserak 

Hanya mengeram berbalut serak 
Ternampak akar serabut berkelindan 
Mengerubuti dasar fondasi yang berserak 


Aku mencoba melihat di ujung temaram 

Mengintip dari balik sang kabut nan pekat 

Benar saja apa kata firasat 

Teronggok di tengah atol 

Tidak jauh dari pantai 

Hanya sekitar seratus hasta 

Aku melihat dalam renungan 

Renungan tentang sebuah epos 

Epos tentang sebuah pencarian dasar senbuah negeri 
Empat penjuru mata angin pun menghiba 


Tentang sebuah negeri di bungkus selimut khatulistiwa 
Nan permai 

Nan masyur 

Nan gemulai 

Dalam iringan dinamika revolusi 


Revolusi ku seluas samuderagupta 
Mengalir lebih panjang dari Gangga 
Meliuk ditelan nafsu bangsanya sendiri 


Memang, sebuah revolusi yang terpotong oleh bangsanya 
sendiri 

Revolusi itu kosong melompong 

Laksana kepompong ditinggal larva 

Aku mencium aroma penikungan 


Aroma intervensi yang datang kembali untuk memerosotkan 
negeri 


Merosot bagaikan buaya berjemur tanpa gigi 


Ahhh tidak, revolusi ku belum selesai hanya sampai di sini 


PRAHARA CORONA 


Coronavirinae, indah sekali nama tersebut, kawan 

Cobalah engkau lafalkan, indah sekali bukan 

Seindah sesungging senyuman bukit pedesaan kepada sang 
surya 

Tetapi mengerikan. 

Menyeringai di balik kecilnya ukuran mereka yang 
berukuran 125 nanometer 

Sungguh megapiksel mata pemberian Tuhan ini tidak akan 
mampu melihatnya, dengan telanjang pula 


Kata pak guru: "Corona berarti Mahkota" 

Indah sekali nama tersebut, kawan 

Mahkota yang berkerling dengan wibawa 

Wibawa yang membawa malapetaka umat manusia 


China, Italia, Iran, Indonesia dan puluhan negara berdaulat 
lainnya tumbang 

Tak berdaya menahan "silaunya mahkota Corona" 

Ilmuwan, Virologi, Para Ahli semua gila bekerja mencari 
vaksin, mencari secercah harapan untuk menyelamatkan 
peradaban manusia 


Corona ujian dari Tuhan, benar sekali wahai kawanku 

Ujian untuk kita yang selalu abai 

Ujian untuk kita yang selalu lalai 

Lalai kepadaNya, lalai peduli denga para makhluk 
ciptaanNya 


Ratusan ribu manusia dirawat 

Di ruang isolasi, di lorong rumah sakit 

Ribuan telah tewas tak kuat menahan "silaunya mahkota 
Corona" 


Mari merunduk bersama 

Hanya bersama sunyi saja 

Merunduk. . merunduk 

Untuk mendengarkan keluhan alam 

Mendengarkan kembali hakikat manusia diciptakan 
Mendengarkan anjuran untuk kepatuhan 

Menggali esensi kehiduapan 

Bergandengan tangan bersama mengahadapi "silaunya 
mahkota Corona" 

"Berjabat hati" untuk melawan ego diri 


Sudah lupakah kita dengan malapetaka "Blsck Death" yang 
menyapu Eropa, sebuah wabah yang hampir memusnahkan 
peradaban Eropa 

Lupakah kita bahwasanya manusia tidak akan pernah 
unggul selamanya melawan mereka, kecuali atas 
pertolonganNya 

Wahai kita manusia, "berjabat hati"-lah untuk keselamatan 
anak cucu kita 

Berdamailah dengan diri sendiri, dengarkan anjuran 
pemerintah 

Peradaban jatuh-bangun punah silih berganti, salah satu 
sebabnya adalah abai dan lalai 


Pekalongan, 19 Maret 2020 

Penulis adalah orang awam, puisi ini mewakili kaum awam, 
bukan mewalili kaum "mendadak ahli medis, mendadadak 
ahli virus, dan mendadak ahli lainnya. Untuk keselamatan 
peradaban manusia. 


INDONESIA SOLID 


Semakin merunyam 

Seribu lebih putra-putri pertiwi telah terkapar 

Ketika kebutuhan hidup semakin tak terperikan 

ketika itu juga logika dan nalar kesadaran dikesampingkan 


Sebelumnya, bangsaku "kelewat" santai ketika dikatahuinya 
sang virus sudah di pintu perbatasan. 


Tuhan, air mata ini runtuh 

Aku tak kuasa menahan remuknya hati 

Tak kuasa, Melihat bangsaku dengan kesederhanaan 
tertatih-tatih menghadapi prahara corona 

Melihat bangsaku dengan segala daya, upaya menghadapi 
prahara corona 

Melihat bangsaku dengan gotong royong menyediakan 
gentong & ember air untuk cuci tangan di perempatan, di 
pinggir jalan, di depan mereka punya toko ataupun warung 
makan 

Melihat bangsaku dengan kesadaran & sama-sama iuran 
untuk membuat disinfektan yang (konon) ampuh 
membunuh virus corona 


Tuhan, ini semua adalah ikhtiar dari bangsaku 
ikhtiar ketika ujian yang engkau berikan kepada kami benar- 
benar membawa dampak sosial, ekonomi yang besar 


Tuhan, bangsaku belum "menyelesaikan revolusi" 

Mohon sudilah sudahilah prahara corona 

Musibah ini sebagai pengingat akan keagungaMu, 
kebesaranMu, kuasaMu 

Sebagai "ajimat" penguat batin kami untuk "menyelesaikan 
revolusi" 


Tujuh puluh tahunan yang lalu bangsaku berteriak 
"merdeka" dari segenap urat kerongkongan dan jiwa 
Sekarang, bangsaku kembali berteriak penuh keyakinan 
bahwasanya engkau selalu memberikan pertolongan untuk 
bangsaku yang gonjang-ganjing dihantam prahara corona 


Hari demi hari menggelinding 

Minggu demi minggu berdesakan untuk berganti 

Seakan semua satuan waktu merasa sesak dan ingin segera 
menyelesaikan "tugas" daripada rotasi bumi 

Tetapi, Tuhan. . dari hari ke hari, dari minggu bangsaku 
semakin solid 

Bangsaku semakin sadar untuk kebersihan 

Semakin insyaf untuk mengikuti himbauan 

Satu dua tentu masih ada yang "mbalelo" 


Tetapi, Tuhan. . semua itu membuat kami semakin yakin 
bahwasanya walaupun dengan tertatih-tatih, dengan 
kesederhanaan, akan membuat prahara corona ini cepat 
sirna 

Berganti dengan hari yang yamg cerah 

Ditemani semburat langit musim panas yang membiru 
Sebagai bekal kami untuk "menyelesaikan revolusi" 


Pekalongan, 29 Maret 2020 

(Penulis adalah orang awam, tulisan ini mewakili orang 
awam, bukan mewakili kaum-kaum mendadak ahli media, 
mendadak ahli virologi, dan mendadak mendadak lainnya) 


SISI-SISI YANG HILANG 


Desahan angin malam memeluk relung hati yang terdalam 
Belum selesai. . sekali lagi belum tentang pencarian esensi 
kehidupan 

Pencarian yang paling esensial 

Untuk sebuah kehidupan indah yang Tuhan ciptakan 


Di jurang gunung yang menganga.. 

Di lembah pegunungan... 

Di padang sabana. . 

Di Palung samudera.. 

Kita selalu mencari "sisi-sisi yang hilang" daripada esensi 
kehidupan Daripada kita sebagai manusia yang mempunyai 
hati dan nurani 


Kita pernah menjadi serombongan manusia-manusia yang 
berjalan dengan penuh prinsip dan keyakinan 

Bagi kita, jelas! 

"cercaan adalah makanan, cacian adalah minuman, makian 
dan pandangan negatif" Semua itu adalah konsekuensi 
dinamika kehidupan yang harus kita telan 


Seiring berjalannya kita "berevolusi" 

Menjadi serombongan manusia-manusia yang dengan 
sengaja menceburkan diri ke dalam sesaknya kehidupan 
mencelupkan kita punya jiwa raga ke dalam carut-marutnya 
tuntutan kehidupan & zaman 

Hingga akhirnya kita lalai 

Hingga akhirnya kita merasa sudah berdamai dengan diri 
sendiri 


Hari ini semua berjalan dengan pasti 
Esok semua masih berjalan dengan pasti 
Lusa, tulat, dan tubin pun demikian 


Seakan tidak ada secuilpun bagian daripada sisi-sisi jiwa 
raga kita yang hilang 


Tenang. . Mengalun. . 

Tidak ada apa-apa.. 

Waktu terus berjalan. . dan doorrrr. . 

Hingga akhirnya jiwa raga kita tertegun 

Hingga akhirnya jiwa raga kita tersentak 

Melihat sisi-sisi jiwa raga kita yang hilang 

Sisi-sisi jiwa raga yang memberikan kedamaian lahir batin 
kepada kita punya kehidupan 


Dialektika kehidupan terus kita gumuli 
Hingga tibalah pada satu kesimpulan: "kembali dan 
kembali" 


Yaaaa, sekarang kita telah tersadar dari "lamunan" 

Sekarang kita telah menemukan kembali "sisi-sisi yang 
hilang" 

Kita ambil pecahan sisi-sisi itu 

Kita pungut untuk kita satukan kembali dengan jiwa raga 
kita 


Kembalilah! 

Kembalilah! 

Kehidupan kita limbung dengan hilangnya "sisi-sisi yang 
hilang" 

Kita adalah angkuh apabila kita terusan membiarkan hilang 
Jangan sampai angkuhnya kehidupan menghilangkan "sisi- 
sisi yang hilang" 


"sisi-sisi yang hilang" itu kini telah kembali kita satukan 
Hanya tersisa bara tekad yang membara untuk melanjutkan 
dan mewariskan "sisi-sisi yang hilang" yang dimiliki kita 
sekalian 


Pekalongan, 9 April 2020 


Catatan: 
Puisi ini saya dedikasikan untuk teman-teman FRAKSI 


(Forum Aksi Sosial Alumni), teman-teman komunitas sosial 
yang selalu di garda terdepan untuk kegiatan sosial 
kemanusiaan 


Kerlingan Permata di Pos Siaga Corona 


Keluar masuk Gang 

"Local lock down" bersua akrab dimana-mana 

Desa-desa bersiaga menyongsong sebuah malapetaka yang 
entah kapan datangnya 

Yang entah bagaimana akan bisa menghampiri dalam riuh 
ataupun sunyi 


Malapetaka Covid, Pandemi yang membuat Prahara Corona 
nyata di depan mata 


Serombongan pemuda nampak bersiaga di pos siaga Corona 
Hampir di setiap Gang mereka siaga 

Menjaga 

Terjaga 

Siaga 

Ikhlas mereka, mulialah mereka 


Satu dua teguk teh dan kopi hangat membanjiri 
kerongkongan mereka 

Sebatang dua batang asap rokok akrab berdansa di bibir 
mereka 

Mereka adalah pejuang, Nak. . 


Motor, mobil yang ditengarai adalah pendatang bukan 
pribumi segera mereka suruh berhenti 

Disemprot dengan disinfekta di sekujur kendaraan yang 
akan memasuki desa mereka 


Marahkah pendatang itu?. 
Masygulkah pendatang itu?. 
Entahlah. . 


Aku sangat menaruh "respect" ketika kendaraan ku 
disemprot 


Mereka adalah pejuang yang menjaga desa mereka punya 


Pada suatu siang aku melewati sebuah wilayah, ada "local 
lock down" di daerah tersebut 

Ada pula serombongan pemuda berjaga di pos siaga corona, 
tetapi sepertinya mereka terlena oleh bidak-bidak catur 
yang mereka timang-timang di tangan 

Segera aku memanggil dan berkata: "Mas, saya orang luar 
dan mau ke si A monggo kalau mau disemprot" 

Segera saja mereka sigap menyemprot kendaraan dan 
sekujur tangan saya 


Terima kasih wahai para pejuang 

Terima kasih wahai para relawan penjaga desa 
Muliakanlah mereka yang siaga menjaga desa 
Hormatilah mereka 


Tuhan, dengan kesederhanaan bangsaku menghadapi 
Prahara Corona 


Generasi Bonus Demografi 


Bangun untuk berjuang 

Semangat tak kenal padam 
Menjadi pejuang masa depan 

Raih impian dan bangun kenyataan 


Sudahilah keluh kesah 
Lebur pesimis dalam gerimis, dalam hujan badai 
Tak ada legenda terlahir tanpa darah dan air mata 


Generasi bonus demografi 
Tak gentar untuk perjuangan 
Generasi bonus demografi 
Berani di lini terdepan 


Semringah mentari diberikan untuk pejuang 
Embun harapan muncul untuk pemenang 
Bangkit bukan menjadi pecundang 
Tinggalkan zona nyaman 


Untuk Bapak Guru Yang Sedang Terbaring 


Sakit 
Dulu. . 
Gelak canda kami selalu mengelilingi engkau 
Dulu. . 


Celotehan dan obrolan polos kami selalu keluar saat engkau 
mengajar kami 

Waktu itu seingat kami engkau mengajari dengan penuh 
pengabdian sebagai orang tua kedua di sekolah bagi kami 


Debu musim panas mengepul pekat 

Meliuk berputar dan sejurus kemudian menghilang 

Terbang menyusup ke sela-sela selasar kantor guru 

Tak luput pula teras ruang dan ruang kelas kami disambangi 
oleh debu 


Serombongan siswa-siswa nampak bergerombol di tengah 
lapangan 

Asyik mereka mengamati sosok seseorang yang berdiri 
tegak persis di tengah lapangan di samping net arena bola 
voli 


Siang itu mata pelajaran Penjaskes dengan materi Lempar 
Lembing 


"Anak-anak, pegang lembing ini seperti ini (tampak sosok 
tegak tadi memperagakan genggaman tangan lengkap 
dengan istilah genggaman tersebut) dengan genggaman 
tangan kalian letakkan pada ikatan tali." .. 

Sosok tegak tadi nampak mengajari anak-anak yang asyik 
mengamati--tak sedikit pula yang mengantuk dan melamun 
membayangkan kekasih hati yang sedang belajar di ruang 
kelas (maklum cinta monyet ala anak SMP) 


"Sebelum kalian melempar lembing ini, kalian harus 
memasang kuda-kuda dan bersiapa berlari. Tatap 
pandangan fokus ke depan dan lemparkan lembing ke 
depan dengan kuat dan pasti. Apakah semua jelas." .. 
Kembali sosok tegak itu bertanya dan memperagak gerakan 
melempar lembing yang baik 


"Kalau semua sudah jelas satu persatu maju urut absen 
untuk memperagakan lempar lembing. Absen pertama 
maju. ." .. Demikianlah sosok tegak tadi mengajari kami 
anak-anak muridnya berolahraga lempar lembing. 


Amboiiii tak terkira betapa bahagianya kami anak-anak 
yang polos diajari berolahraga lempar lembing 

Laksana pasukan tempur jaman peperangan dulu kami 
mengikuti penjelasan dari bapak guru.. 

Genggam lembing dengan yakin. . 

Pasang kuda-kuda... 

Berlari, dan wuszzzzzz.. 

Tepat lembing itu menancap 

Tak sedikit lembing yang linglung rebah bersimbah debu 


Itu semua terjadi lebih dari sepuluh tahun yang lalu 


Sekarang engkau terbaring lemah karena sakit 
Mata engkau masih memancar walaupun suara serak 


Bapak guru, ijinkan anak-anak murid engkau membalas 
ribuan ilmu dan kasih sayang seorang guru yang pernah 
engkau berikan 


Pekalongan, 14 September 2020 


Antara Sontel-Temiyang Part II 


Nb: Sontel-Temiyang adalah nama sebuah dusun nan lestari 
di punggung bukit barisan Kecamatan Karanganyar 
Kabupaten Pekalongan 


Kemarin siang aku berhenti di sebuah rumah 

Sebuah rumah yang mengingatkanku akan sebuah 
perjuangan 

Aku ketuk pintu itu perlahan 

Dan terbukalah pintu dari dalam 

Nampak senyum semringah menyambut aku di tengah 
ruangan 

Layaknya seperti orang tua sendiri penghuni rumah itu 

Aku pun segera "salim" kepada sosok senyum semringah 
tadi 


Aku duduk di beranda rumah beliau 

Sambil ditemani kebisingan 

Kedamaian sunyi bukit pedesaan sedikit demi sedikit 
terdistorsi 

Menyingkir atau disingkirkan adalah pilihan 

Tetapi kita jua yang menentukan 


Lenguh kerbau ditarik bocah gembala sekarang tidak aku 
temukan 

Suara burung yang bersahutan, dan Bidadari Desa yang 
dulu aku jumpai sekarang tampak menghilang 

Atau "sengaja dihilangkan"? 

Oleh zaman 

Oleh sesuatu yang dinamakan orang-orang dengan 
"modernisasi" 


Owh tidak. . Aku melihat Bidadari Desa berjalan dengan 
pelan 


Tak salah lagi, Bidadari Desa yang dulu aku jumpai kini 
terlihat lagi 

Tetapi kali ini dia tak sendiri 

Nampak bayi kecil diemban dalam pelukan 

Dengan nyamannya bayi kecil itu bercanda dengan ibu nya 
Ya, ibunya yang seorang Bidadari Desa 

Satu dua patah kata keluar dengan lancar dari mulut ibu 
nya 

Ibu nya mengajak berbicara bayi mungilnya 


Sebentar. . 

Aku pasang telingaku mendengarkan dialog mereka 

Ya.. 

Aku tidak asing. . 

Aku tidak asing dengan bahasa itu 

Ya, itu adalah bahasa krama 

Bahasa Jawa halus yang mulai punah oleh dua hal yang aku 
sebutkan diatas tadi 


Aku bersyukur 

Hari ini di Dusun Sontel-Temiyang aku melihat kemantapan 
hati 

Kemantapan hati para anak cucu negeri 

Mempertahankan dan mewariskan sebuab nilai filosofi yang 
sarat arti 


Tuhan Bangsa Kami Kehilangan Sosok Suri 
Tauladan 


Kemarin malam, enam desember dua ribu dua puluh 

saat hujan dan guruh bersahutan dengan riang 

Tak sengaja aku melihat feed berita pada instagram 

Tersaji berita yang cukup megernyitkan dahi: Bantuan 
pemerintah untuk pencegahan Pandemi  Covid-19 
DIKORUPSI 


Aku sejenak terdiam, mencoba kembali mencari sumber 
berita lain untuk referensi 

sama nasibnya dengan sumber berita yang pertama aku 
baca, sumber berita selanjutnya pun demikian 

Kemana hati nurani ketika rakyat butuh sosok negarawan 
untuk dijadikan suri tauladan 

Pikirku waktu itu: ahhh, mungkin mereka-mereka khilaf 
Tetapi bahkan misalkan khilaf itu adalah berwujud makhluk 
bernama manusia, aku yakin si Khilaf tidak akan bertindak 
se- hantam kromo sampai demikian 


Logika kami rakyat jelata adalah apabila disumpah di bawah 
kitab suci maka itu adalah sumpah tertinggi yang tidak bisa 
ditawar lagi 

Semudah dan semurah itukah menawar sebuah sumpah di 
bawah kitab suci? 

sumpah tertinggi digadaikan, bahkan dijual tanpa 
sedikitpun memikirkan tanggung jawab vertikal kepada 
Tuhan & tanggung jawab horisontal kepada rakyat 

Logika yang mereka pakai logika seperti apa? Beri kami 
penjelasan, Tuan! 


Ratusan ribu rakyat sudah tumbang dihantam pandemi 
Covid-19 
Ribuan masih dirawat 


Jutaan lainnya terjebak dalam ambiguitas sebuah realita: 
pemutusan hubungan kerja, dimutasi, dipidana, diintimidasi 
konon untuk pencegahan, penanggulangan, dan 
perlawanan terhadap Covid-19 


Kami sudah muak dengan realita seperti ini, Tuhan 

Kami lelah melihat permainan keambiguan 

Tunjukkan jalan dan berilah ridho engkau untuk bangsa 
kami agar bisa dan selamat dalam menyelesaikan Revolusi 
Esok. . Aku akan melihat berita 

Semoga sosok suri tauladan yang hilang mendapat ganjaran 
yang setimpal karena telah melukai amanat penderitaan 
rakyat 


Baiklah, mari kita camkan baik-baik berita yang melukai 
amanat penderitaan rakyat ini 

Agar kelak anak-cucu kita tidak berlaku sembrono seperti 
ini: 

Harian Kompas, 6 Desember 2020 

Di tengah krisis ekonomi & kesejahteraan akibat pandemi 
Covid-19, perilaku korup sejumah pejabat tak berhenti. 
Dalam 11 hari terakhir, Komisi Pemberantasan Korupsi 
menangkap empat pejabat mulai dari menteri, kepala 
daerah, hingga pejabat pembuat komitmen. 

Kasus terakhir, KPK menangkap pejabat eselon 3 di 
Kementerian Sosial. Penangkapan dilakukan terkait dugaan 
suap dalam pengadaan barang & jasa pada program 
bantuan sosial (bansos) guna mengatasi dampak pandemi 
Covid-19. 

Ketua KPK Firli Bahuri mengatakan, penangkapan terduga 
korupsi di Kemensos dilakukan sejak Jumat (4/12) pukul 
23.00 hingga Sabtu pukul 02.00. Salah satu yang ditangkap 
ialah pejabat pembuat komitmen (PPK) pada program 
bansos di Kemensos. 


Pekalongan, 7 Desember 2020 


PANCASILA DALAM AMUK SANG ANCALA 


We'll Be Back! 


is currently over capacity. Thanks for your patience while we work 
to get back. Please visit support. .com for details. 


Dialog Sebuah Peradaban 


Sejurus lengang di huma 

Seorang tua bercakap dengan cucunya 

Ditemani lengkingan sang penguasa dirgantara 
Dalam rona sembab di dalam gubuk tua yang lembab 


Degup kehancuran peradaban 
Denyut dinamika kehidupan 
Detak bayangan awan 

Debur sang arupa datu 


Hamparan kemerosotan sebuah peradaban 

Bermuara kepada kehancuran 

Sebuah bangsa yang diciptakan Tuhan 

Merosot dengan ratapan 

Lebih hancur daripada amuk Paregreg di Blambangan 


Sebuah peradaban hasil daripada cekokan 
Hasil daripada kerakusan 

Berbuah tindakan perih tak terperikan 
Sayatan katana adalah secuil dari perih 


Ketika kemajuan zaman berkelindan 

Menggilas semua tatanan 

Firman Tuhan diabaikan 

Karena esensi kehidupan telah lama ditinggalkan 


Laksana gurindam yang tercipta 
Gurindam pelipur lara 

Gurindam dua bait yang pahit 

Pahit karena hasil cekokan kerakusan 
Pemerkosaan 

Pembunuhan 

Perampokan 


Penyakit masyarakat yang berkelebatan 


Beribu Yuyun terkapar 
Sedang ribuan anak cucu Adam lainnya berkelojotan 
Sebuah ironi dari sebuah peradaban 


Dimana Petrus? 

Petrus hilang oleh sebuah teriakan atas nama HAM 
Sebuah apologi dari sebuah kemerosotan 
Menghilang di tengah kelimpungan 

Kelimpungan sebuah peradaban 

Kelimpungan berbuyar harapan 


Akar kemerosotan sudah ditemukan 

Tunas kemerosotan mulai bersemi 

Sang batang pun hadir menyembul ke permukaan 
Mengkilat pucuk dan daun menantang 


Potonglah! Potonglah! Potonglah kemerosotan itu! 


Tunas-tunas luruh selagi tumbuh 
Luruh dicekoki sang durjana 

Luruh dibungkam pornografi 

Luruh dibungkam miras dan narkotika 


Sebuah peradaban jatuh bangun silih berganti 
Akan terus berulang 

Sebuah dialektika kehidupan 

Menghasilkan sebuah peradaban 

Tanpa henti dan terkadang minim empati 


Seorang tua bercerita kepada cucunya 

Sejak Adam diturunkan Tuhan karena hukuman 

Sampai sebuah zaman penuh kejayaan dan kemerosotan 
Jungkir balik seluruh peradaban 

Tidak luput daei cecaran 


Kemerosotan mental 
Kenerosotan fikiran 
Kemerosotan moral 
Kemerosotan nalar 


Potonglah! Potonglah pohon itu! Potonglah cucuku! 


Revolusi Pancasila 


Satu juni sembilan belas empat puluh lima 
Meletup sebuah ucapan 

Berikrar untuk bersama mengejar asa 
Berkomitmen seia-sekata sebagai bangsa 


Sebuah filosofi yang digali 

Diperas dari semua nilai-nilai luhur dan budi 

Dipetik dari ranumnya kejayaan bangsa 

Menjadi sebuah dasar yang apik untuk sebuah bangsa 


Nun jauh sebelumnya 

Saat itu, tujuh belas ribu pulau-pulau yang berserakan akan 
diikat menjadi satu 

Hamparan nusa yang elok di bentangan khatulististiwa 
Antara Asia dan Australia 

Antara dua samudera raya Pasifik dan Hindia 


Prasasti Yupa 

Prasasti Tugu 

Prasasti Telaga Batu 

Masjid Demak, Candi-candi. . Ahh, banyak sekali. . 

Semua itu adalah goresan sejarah 

Goresan dan pahatan sejarah yang abadi 

Goresan dan pahatan yang menginspirasi lahirnya sebuah 
ideologi 


Zaman sebelum arus balik mengampar-ampar 
Membalik semua kejayaan 
Kejayaan yang terdengar lantang dari belahan bumi selatan 


Religius 
Keadilan 
Nasionalisme 


Musyawarah 
Keadilan Sosial 


Sudah sesak oleh zaman sebelum arus balik 
Lima itu sudah terpatri 

Abadi terpendam dalam sanubari 

Mampat di dalam hati 

Lima pemberian Tuhan Yang Maha Kuasa 


Lima itu bernama Pancasila 


Tetapi, lima itu terkadang hanyalah retorika 
Oleh bebalnya otak dan fikiran kita 
Bebal oleh nafsu angkara dan gemerlapnya dunia 


Balaputradewa, Airlangga, Kertanagara, Gajah Mada, Pati 
Unus. . 

Semua telah mangkat 

Mangkat meninggalkan utopia 

Meninggalkan remah-remah kejayaan 

Gajah mati meninggalkan gading, harimau mati 
meninggalkan belang 


Lihatlah ke dalam sukma 

Ketika perbedaan agama 

Perbedaan aliran 

Perbedaan suku 

Perbedaan golongan 

Terkadang menjadi soal 

Menjadi bibit Kurawa yang angkara 

Kita lupa dan sungguh kita pikun dimakan usia 


Masih ada lagi amuk prahara 

Kemerosotan moral, apakah ini hasil panen yang ranum dari 
Pancasila 

Telunjuk yang tertunjuk 


Otak yang sarat dengan caci 

Mulut yang sarat sumpah serapah 

Semua itu mari kita tunjuk kepada diri sendiri 
Sudahkah kita mengkoreksi diri? 


Masih ada harapan 

Masih ada tenaga untuk hari depan 
Hari depan yang gemilang 

Melesat membangun peradaban 


Gotong royong 

Sosial 

Solidaritas 

Persatuan 

Kerukunan 

Untuk membangun sebuah peradaban 
Membangun manusia Indonesia 
Membangun sebuah bangsa atas dasar cita 
Cita bangsa berbalut Pancasila 


Korupsi 

Kolusi 

Nepotisme 

Semua itu nyanyian abadi 

Bukan nyanyian sunyi 

Hanya ada satu jawaban: REVOLUSI PANCASILA 


